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BAB II
AKTIVITAS KEAGAMAAN DAN PRILAKU KEAGAMAAN
A. Aktivitas  Keagamaan
1. Pengertian Aktivitas  Keagamaan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia aktivitas mempunyai pengertian keaktifan dan kegiatan.
  Dalam pengertian tersebut mempunyai makna setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam mencapai sesuatu, atau setiap gerak kegiatan seseorang disebut dengan aktivitas. Hal ini mencakup seluruh aspek kehidupan karena manusia tidak bisa terlepas dari aktivitas, karena pada dasarnya dalam kehidupan manusia selalu bergerak, berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya.
Aktivitas dapat dibagi 2 yaitu aktivitas fisik dan aktivitas psikis. Aktivitas fsikis adalah peserta didik giat atau aktif dengan anggota badan seperti bekerja, bermain berbuat sesuatu. Sedangkan aktivitas psikis adalah daya jiwa yang bekerja serta mengamati, menyelidiki, mengingat, mengutarakan serta mengasosiasikan sesuatu dengan yang lain. Kedua aktivitas ini merupakan satu kesatuan yang utuh sebab ketika anak sehat jasmani, maka rohaninya juga aktif secara kebersamaan.


Pentingnya aktivitas sehingga dijadikan prinsip atau asas dalam intraksi belajar mengajar yang telah mendapatkan pengakuan dari berbagai ahli pendidikan. Mentesstori menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri,  pendidikan akan berperan membimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak-anaknya. Pernyataan Mentesstori ini memberikan petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas dalam membentuk diri adalah anak itu sendiri. Sedangkan pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik.
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah segala kegiatan, kesibukan, keaktifan yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu yang sesuai dengan keinginan. 

Sedangkan pengertian keagamaan  berasal dari kata dasar agama yang mendapat awalan ke  dan berakhiran an, menurut bahasa Sangsekerta agama adalah a adalah tidak, sedangkan gama adalah kacau.


Menurut bahasa Arab agama berarti adat atau kebiasaan, tingkah laku, hukum, keadaan politik, dan pikiran pendapat.
 Jadi agama adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal dalam memegang peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai kebaikkan hidup dan kebahagiaan di akhirat.


Selain kata agama, dikenal kata Din menurut Moenawar Chalil yang dikutip Abudin Nata din berarti cara atau adat kebiasaan, peraturan, undang-undang, taat dan patuh, menunggalkan ketuhanan, pembalasan, perhitungan, hari kiamat, nasehat dan agama.
 Di dalam al-Qur’an kata din digunakan baik untuk Islam maupun agama lain, termasuk juga kepercayaan terhadap berhala seperti yang dianut masyarakat Hijaz.

Dalam surat Al-Kaafirun ayat : 6 Allah SWT berfirman :
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Artinya: Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku. (QS.Al-Kaafirun : 6)

Selanjutnya dalam surat Ash-Shaff ayat 9 Allah SWT berfirman :
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Artinya : Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun orang musyrik membenci.(QS. Ash-Shaff : 9)

Dari defenisi tersebut dapat  disimpulkan bahwa agama adalah kecenderungan dan kesediaan seseorang untuk berbuat atau melakukan sesuatu atau bertindak sesuai ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain segala kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan dengan mengaplikasikan ajaran agama sebagai kompas sehingga menjadi karakter atau berbentuk dalam diri pribadi seseorang.
Jadi aktivitas keagamaan merupakan kegiatan atau usaha yang berhubungan dengan sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban. 
 
Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa aktivitas keagamaan adalah kegiatan yang dilakukan manusia sesuai dengan norma-norma dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Sedangkan aktivitas dalam skripsi ini adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan di sekolah. Aktivitas keagamaan yang meliputi latihan keagamaan yang menyangkut tentang ibadah seperti shalat berjama’ah, pengajian, ceramah. 


Setiap aktivitas keagamaan yang dilaksanakan disekolah maupun pada kehidupan sehari-hari, pada dasarnya mengharapkan tercapainya tujuan akhir pendidikan Islam yakni sebagaimana dalam firman Allah SWT, QS. Azzariyat : 56 yang berbunyi:
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Artinya: Dan tidaklah Aku ciptakan seluruh jin dan seluruh manusia melainkan untuk beribadah kepadaKu“.(QS : Adz Dzariyat :56)


Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam haruslah diarahkan pada pencapaian tujuan akhir tersebut yaitu membentuk insan yang senantiasa berhamba keapda Allah dalam semua aspek kehidupan.  Tujuan pendidikan agama Islam adalah merealisasikan identitas Islami itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai prilaku yang didasari atau dijiwai oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber kekuasaan muthlak yang harus ditaati.

Menurut Zakiyah Darajat pendidikan Islam itu berlangsung seumur hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia telah berakhir pula. Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah SWT dalam QS. Ali Imran:102 yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.( QS. Ali Imran:102)

Dari ayat tersebut mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup sangat jelas berisi kegiatan pendidikan insan kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidkan Islam.


Jadi dari beberapa pendapat diatas jelas bagi kita bahwa tujuan pendidikan Islam itu adalah agar memiliki kepribadian muslim yang semata-mata hanya untuk mengabdi, mentaati segala perintah Allah dan menjauhi larangannya.


Melihat tanda-tanda yang ada pada masa sekarang maka peranan kegiatan-kegiatan sangat penting dalam memberikan arahan bimbingan bagi jiwa mereka yang sedang labil, sehingga mereka mempunyai kepribadian yang mantap.


Dalam hubungan ini panitia Muzakarah sebagaimana dikutib oleh Nur Uhbiyati memberikan tuntunan sebagai berikut:

1. Memberikan kebebasan yang terbatas dalam arti memberikan tuntunan , bimbingan, nasehat, teguran dan pengendalian.


2. Mengadakan komunikasi cara timbal balik dalam arti menyediakan waktu untuk berbincang-bincang, bercanda, berdialog, dalam hal-hal yang positif.

3. Memberikan kesempatan untuk berpikir dalam berbuat sesuatu serta berpendapat agar mereka tidak merasa dianggap anak kecil.

4. Mengisi kekosongan waktu mereka dengan kegiatan positif, olah raga, kesenian, kegiatan keagamaan, dan lain-lain.

5. Memberikan perhatian, kedisiplinan, dan akhlakul karimah serta pendidikan untuk hidup sendiri.
Dari tuntunan yang dikemukakan oleh panita Muzakarah ulama tersebut salah satunya anak harus mengikuti kegiatan keagamaan. Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya kegiatan keagamaan yang berupa latihan-latihan keagamaan yang menyangkut tentang ibadah seperti: shalat, membaca Al-qur’an, dan lain-lain yang harus dibiasakan oleh anak.

Dalam hal ini Zakiyah Darajat mengemukan bahwa aktivitas keagamaan di madrasah atau di masjid akan menarik bagi anak, apabila ia ikut aktif di dalamnya, karena ia bersama teman-temannya dan orang yang melakukan ibadah bersama-sama. Dan anak akan merasa gembira apabila ia ikut aktif dalam sandiwara agama. Dengan kata lain dapat disebut bahwa pembiasaan dalam mendidik anak sangat penting, terutama dalam dalam pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya.

2. MACAM-MACAM AKTIVITAS KEAGAMAAN

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ramlan yang dikutip oleh Akmal Hawi, bahwasannya aktivitas keagamaan secara garis besarnya merupakan dalam bidang dakwah dan sosial. Aktivitas dakwah dapat dilihat dalam bentuk kegiatan tabligh, diskusi, silaturahmi, gotong royong, memperingati hari-hari besar dan lain sebagainya. Adapun aktivitas bakti sosial terwujud dalam bentuk penyantunan anak yatim, khitanan masal, zakat fitrah dan lain sebagainya. Biasanya kegiatan bakti sosial ini berjalan pada saat bulan Ramdhan, bulan Haji, bulan Maulid. 
Adapun Macam-Macam Aktivitas Keagamaan Yaitu:

a. Shalat berjamaah, ini merupakan suatu bentuk pelatihan dimana manusia dihindarkan dari perbedaan, latihan kepemimpinan, serta yang terpenting  manusia dituntut untuk bersikap disiplin dalam segala perbuatan dan pekerjaan.

b. Pengajiaan, dengan aktivitas ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran agama serta mempertebal keimanan terhadap Allah SWT, pencipta sekalian alam.

c. Majlis ta’lim kegiatan yang dilakukan diharapakan akan mempererat tali silaturahmi, terhindarnya perbedaaan diantara sesama, bertambahnya wawasan serta terjalin Uhhuwa Islamiyah.

d. Ceramah, dalam kegiatan ini kita dituntut untuk melatih diri, berani dalam menyampaikan pendapat, berani berkata yang benar serta  mampu berdakwa dalam membela agama.

e. Praktek ibadah, dengan aktivitas ini diharapkan terjadinya peningktan pemahaman terhadap agama sehingga memudahkan bagi mereka dalam menjalani perintah Allah.

f. Tadarus Al-qur’an, kegiatan ini dapat mengingatkan kemampuan membaca Al-qur’an, fasih dalam melafazkan sesuai dengan tajuwid.

Dalam Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor Dj.I/12A TAHUN 2009 tentang penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekolah :

a. Kegiatan ekstrakurikuler PAI adalah upaya pemantapan, pengayaan, dan perbaikan nilai-nilai, norma serta pengembangan bakat, minat, dan kepribadiaan peserta didik dalam aspek pengamalan dan penguasaan kitab suci, keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, ibadah, sejarah, seni dan kebudayaan, dilakukan diluar jam intrakurikuler, melalui bimbingan guru PAI, guru mata pelajaran lain, tenaga kependidikan dan tenaga lainnya yang berkompeten, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah.

b. Sekolah adalah Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

c. Panduan Umum adalah panduan yang secara garis besar mengatur penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler PAI di sekolah.

d. Panduan Khusus adalah panduan yang secara khusus mengatur pelaksanaan jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler PAI disekolah adalah sebagai berikut :

1. Pesantren Kilat adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan pada bulan Ramdhan.

2. Pembiasaan Akhlak Mulia

3.  Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an

4. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) seperti 1 muharam, Isra Mi’raj, Tahun baru Islam.
 

5. Wisata Rohani Islam (ROHIS) adalah unsur yang berkenaan dengan kerohanian yang ada pada jazad manusia yaitu (roh).
 Maka rohis adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan keyakinan, keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa tentang pengetahuan Islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT.

6. Serta lomba (MTQ, azan, puisi, keterampilan menjadi iman dan khatib, kaligrafi, cerdas, cermat menyusun cerita keagamaan atau pidato
. 
3.  Tujuan Aktivitas Keagamaan
Tujuan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan Departemen Pendidikan Nasional sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0461/U/I/ 1996 dan Surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah No. 226/C/Kep/0/1992 adalah untuk memperdalam pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh di kelas, mengenal hubungan antar mata pelajaran dengan keimanan dan ketaqwaan, menyalurkan bakat dan minat siswa, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
 Sebagian disebutkan dalam Al-Qur’an tentang anjuran kepada kita agar selalu menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah pada yang mungkar. Seperti dalam firman Allah QS: Ali Imron: 104
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. (QS: Ali Imron: 104)
Mengetahui begitu pentingnya tujuan PAI yang harus dicapai, maka jika guru agama hanya mengandalkan pada kegiatan proses belajar mengajar saja tidak sempurna, tujuan pendidikan agama itu setelah dipelajari dan dipahami maka perlu dan diamalkan dalam segala kehidupan. Disinilah fungsi dari kegiatan keagamaan, yang bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa-siswi untuk memperoleh pengalaman dalam menjalankan apa-apa yang diperintahkan oleh agama Islam, terutama hal-hal yang berkaitan dengan rukun Islam. 
B. Prilaku  Keagamaan
1. Pengertian Prilaku Keagamaan

Prilaku berasal dari kata “laku” mendapat awalan “peri” yang berarti perbuatan, kelakuan, cara menjalankan atau perbuatan
. Dalam hal ini yang dimaksud adalah tingkah laku atau perbuatan sehari-hari. Di dalam kamus besar bahasa Indonesia  prilaku adalah reaksi atau tanggapan individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
  Sedangkan menurut kamus lengkap bahasa Indonesia prilaku adalah reaksi yang muncul dalam gerakan atau sikap, tingkah laku.
 

Apabila kita perhatikan pengertian prilaku diatas, bahwa prilaku tidak sama dengan sikap. Karena prilaku langsung dapat dilihat atau terwujud dalam suatu perbuatan. Sedangkan sikap tidak dapat langsung dilihat, dalam arti sikap merupakan kecenderungan untuk berbuat atau bertindak dan masih perlu ditafsirkan terlebih dahulu sebagai tingkah laku tertutup. 
Dari pengertian diatas penulis menarik kesimpulan bahwa prilaku adalah kegiatan individu atas sesuatu yang berkaitan dengan individu tersebut yang telah terealisasi dalam bentuk perbuatannya sehari-hari.

Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” yang artinya segenap kepercayaan (kepada Tuhan, dewa, dan sebagainya) serta dengan ajaran kebaktian yang bertalian dengan kepercayaan.

Dari segi etimologi bahwa agama itu berasal dari dua kata: a artinya tidak dan agama artinya kacau, jadi arti agama adalah tidak kacau atau tidak berantakan, lebih jelas lagi kata agama ialah teratur, beres, jadi yang dimaksud dengan agama di sini adalah suatu peraturan yang mengatur keadaan manusia mampu mengenai sesuatu yang ghaib, atau mengenai budi pekerti, pergaulan hidup bersama dan lainnya.
Menurut pengertian yang lengkap agama adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendaknnya sendiri, untuk mencapai kebahagiaan hidup dan kebahagiaan akhirat. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Asy Syuuraa : 20
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Artinya: Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat. (QS Asy Syuuraa : 20).

Dari uraian diatas dapat diperoleh gambaran bahwa agama ditunjukkan kepada manusia, guna menuntun manusia kearah kehidupan yang teratur, sentosa dan sejahtera serta membimbing manusia kearah keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat, lahir maupun batin.
Jadi prilaku keagamaan siswa adalah tindakan yang sejalan dengan ajaran agama Islam yang dilakukan oleh seseorang dalam pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohani anak. Prilaku keagamaan itu dapat dilihat dari aktivitas anak dalam melaksanakan ajaran agama Islam yang mencakup antara lain mendirikan shalat ketika mendengar suara azan, berkata jujur dan lemah lembut, memita maaf  jika bersalah, melaksanakan puasa, melaksanakan perintah orang tua, memberikan pertolongan, mengucapkan salam ketika bertemu sesama muslim, bergaul dengan sopan.

Dari pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa prilaku keagamaan adalah perbuatan individu atas sesuatu yang berkaitan dengan individu tersebut yang terwujud dalam bentuk gerak yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran agama untuk mendapatkan kebahagian hidup  baik di dunia maupun di akhirat. 

Suatu gambaran pembentukan prilaku keagamaan berdasarkan perbuatannya  yang ada hubungannya dengan Allah yakni akan menimbulkan cinta yang dalam bila manusia baik di dunia dan akhirat. Dalam hubungannya dengan alam akhirat, prilaku keagamaan mempola kedalam wujud rasa harap akan surga dan takut akan azab neraka, perasaan ini timbul dari pengertian bahwa alam akhirat adalah pembalasan yang paling sempurna dari segala aktivitas hidup manusia. 

Prilaku seseorang merupakan ekspresi sikap seseorang, sikap itu sudah terbentuk dalam dirinya karena berbagai tekanan atau hambatan dari luar atau dari dalam dirinya, artinya potensi reaksi yang sudah terbentuk dalam dirinya akan muncul beberapa faktual sebagai cerminan sikapnya di lihat dari kesehariannya dan segi keimanannya, apabila ia menanamkan nilai-nilai Islami yang tertanam dalam jiwa. Otomatis perbuatan dan tingkah laku akan baik karena orang yang salalu melakukan kebaikan jiwanya selalu bersih, dan terhindar dari perbuatan yang dapar merugikan dirinya sendiri. Untuk itu penting sekali peranan agama dalam membentuk prilaku yang baik karena faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan sangat mempenagruh dari pada pembentukan prilaku keagamaan.

Mengacu pada uraian diatas dapat di pahami, bahwa prilaku keagamaan siswa Madrasah Aliyah Negeri Muara Enim adalah tanggapan atau reaksi siswa terhadap rangsangan yang seajalan dengan ajaran Islam, seperti cara pelaksanaan ibadah dan amal shaleh serta keadaan akhlak oleh sejumlah manusia yang terbentuk berdasarkan tatanan sosial tertentu untuk memperoleh ketenteraman dan kebahagiaan lahir batin dunia dan akhirat, seperti shalat, puasa, membayar zakat, sialturahmi.
2. Macam-Macam Prilaku Keagamaan Siswa

Macam-macam prilaku keagamaan siswa tercermin pada ibadah dan akhak, yaitu pelaksanaan ibadah shalat dan puasa, tindakan terhadap orang yang menyakiti, tindakan bila berbuat kesalahan dan dosa, kepatuhan dan ketaatan kepada perintah orang tua dan guru, tindakan yang minta pertolongan, cara berpakaian, cara berkata, untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

1. Ibadah 

Manusia diciptakan Allah SWT untuk beribadah secara ikhlas kepada-Nya. Ibadah dalam Islam dapat dilihat secara khusus dan umum. Ibadah dalam pengertian khusus yaitu “lima rukun Islam yang wajib dilakukan oleh setiap muslim”.
 Ibadah dalam pengertian umum adalah “kepatuahan dan ketundukan yang ditimbulkan oleh perasaan tentang kebesran Allah, sebagai Tuhan yang disembah karena berkeyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya”.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa ibadah tidak terbatas pada pelaksanaan rukun Islam semata, melainkan semua perbuatan baik yang sejalan dengan ajaran Islam dan dilandasi niat yang ihklas semata-mata karena Allah SWT dikategorikan sebagai ibadah.

Ibadah diantaranya tercermin pada pelaksanaan shalat, puasa, zakat. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

1) Shalat

“Asal makna kata shalat menurut bahasa Arab berarti doa. Shalat ialah ibadah yang tersusun dari bebrapa perkataan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan memenuhi syarat yang telah ditentukan”.
 Shalat secara umum di Indonesia sering disebut atau diarikan sembahyang. Secara bahasa kata shalat berati doa dan mohon kebaikan Allah SWT. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diapahami, bahwa keutamaan mendirikan shalat pada hakikatnya adalah pembersihan jasmani dan rohani serta untuk memperoleh ketenangan, ketentraman dan terhindar dari kejahatan, untuk memperoleh kesehatan jasmani dan rohani serta menciptakan hubungan yang harmonis antara manusia, terutama shalat berjama’ah. 
2) Zakat

Menurut bahasa, “zakat berasal dari kata tazkiyah artinya mensucikan . sebab itu menunaikan zakat berarti mensucikan harta benda dan diri pribadi.
 Zakat menurut istilah agama Islam “ kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, dengan beberapa syarat.
 Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga sesudah syahadat, dan shalat. Ibadah ini disebut zakat karena sesuai dengan namanya, dapat membersihkan harta benda pemiliknya dengan jalan mengeluarkan sebagaian harta benda, yang memang hak fakir miskin dan sebagainya. di dalam Al-Qur’an pengertian yang seperti itu kita temukan antara lain di dalam ayat 103 surat At-Taubah.
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Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkandan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS.At-Taubah : 103).
Dengan menunaikan zakat berarti seorang muslim mensyukuri atas rezki yag diperolehnya, membersihkan harta dan jiwanya dari sifat kikir dan dosa, membantu sesama dan menjadi sumber daya pembangunan. Pelaksanaan berkaitan dengan nilai-nilai iman seseorang. Orang yang nilai imannya lemah sudah tentu sangat berat untuk membayar zakat.
3) Puasa

Puasa menurut bahasa Arab adalah “menahan diri dari segala sesautu, menahan tidur, menahan berbicara, menahan makan, dan sebagainya. Menurut istilah agama Islam adalah menahan diri dari sesuatu yang membukakan, satu hari lamanya mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan beberapa syarat”.


Sedangkan menurut istilah ulama syara’ puasa adalah menahan diri dari makan, minum, bersetubuh mulai dari fajar hingga maghrib, karena menghadap akan Allah dan buat menyiapkan diri untuk bertaqwa kepada-Nya, dengan jalan memperhatikan Allah dan mendidik kehendak.

2. Sifat-Sifat Terpuji

Akhlak dilihat dari sudut bahasa adalah “bentuk jamak kata khuluk, yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, tabiat, sifat-sifat yang terdidik”.
 Ini berarti, sifat yang dibawah manusia sejak lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk disebut akhlak tercela. Baik dan bruruknya sifat manusia itu ditentukan oleh pembinaan dan pembiasaan yang dilakukan.  Dan dasar akhlak adalah hadits nabi dan sunnah Rasul, sebagaimana firman Allah Dalam (Q.S Al-azab 21).
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al-azab 21)
Menurut Al-Ghazali ahklak adalah “gambaran dari keadaan jiwa yang mendalam yang dari timbulnya perbuatan-perbuatan dengan gampang, tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran atau renungan. Sedangkan menurut Abu Bakar al-Jazairy ahklak ialah “sebentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia yang menibulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja.
 Ini berarti bahwa akhlak merupakan gambaran dari hati seseorang, bila hatinya kotor maka sudah barang tentu akhlaknya tercela.

Mengacu pada uraian di atas dapat dipahami, bahwa akhlak merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dengan gampang dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila perbuatan tersebut sejalan dengan ajaran Islam maka dikatagorikan akhlak mulia dan jika bertentangan dikatagorikan akhlak tercela.

Sementara akhlak mulia menurut Al-Ghazali ialah “ menghilangkan semua adat istiadat kebiasaan yang tercela yang sudah diperincikan oleh agama Islam, serta menjauhkan diri dari setiap najis dan kotoran, dan membiasakan adat kebiasaan yang baik, menggemarinya, melakukannya dan mencintainya.
 Akhlak mulia dapat dikategorikan dalam dua macam, yaitu taat lahir, dan taat batin. Adapu jenis akhlak mulia adalah:

Setia, pemaaf, benar, menepati janji, adil, memelihara kesucian diri, kuat, sabar, kasih sayang, murah hati, tolong menolong, damai, persaudaraan, silaturahmi, hemat, menghomati tamu, merendah diri, menundukkan diri kepada Allah, berbuat baik, berbudi tinggi, memelihara kebersihan badan, selalu cendrung kepada kebaikan, merasa cukup dengan apa yang ada, tenang, lemah lembut.

Imam Al-ghazali menyebutkan sifat-sifat yang tercela ini dengan sifat-sifat Muhlikat, yakni “segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan. Sifat-sifat yang tercela ini beliau sebut juga sebagai suatu kehinaan. Karena ia menanamkan marah dengan kehinaan marah, dengki dengan kehinaan dengki”.
 Adapun yang termasuk sifat-sifat tercela adalah :

Egoistis, lacur, kikir, dusta, minum khamar, khianat, aniaya, pengecut, perbuatan dosa besar, amarah, curang dan culas, mengupat, adu domba, menipu daya, dengki, dendam, berbuat kerusakan, sombong, mengingkari nikmat, homo seksual, membunuh, makan riba, ingin dipuji, ingin didengar kelebihannya, berolo-olok, mencuri, mengikuti hawa nafsu, boros, tergopoh-gopoh.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prilaku Keagamaan

Dalam pembentukan prilaku keagamaan banyak faktor yang mempengaruhinya, namun secara garis besar dapat dikelompokan menjadi dua bagian yakni faktor intern (yang ada dalam diri individu), faktor ekstren (faktor yang di luar diri individu). Untuk dapat diketahui lebih jelas, penulis uraikan maksud dan pembagian-pembaian tersebut sebagai berikut:

A. Faktor Intern

Intern yang dimaksud adalah faktor yang telah ada dalam diri seseorang, misalnya faktor biologis dan faktor psikologis.
1. Faktor Biologis

Faktor ini menentukan tingkah laku seseorang, di dalam faktor ini memandang manusia itu sebagai organisme yang murni dan sederahana, faktor ini mempersoalkan hakikat manusia di dalam kehidupan organisme. Yang menjadi problem besar pada faktor biologis ialah “usaha untuk menetukan elemen-elemen tingkah laku keturunan atau hereditas dapat diubah tidak, kalau dapat diubah sejauhmana perubahan yang bias terjadi.

Dapat ditambahkan pula keterangan bahwa ada “kejahatan dan kenakalan reamaja adalah disebabkan oleh adanya fakor keturunan atau emosi yang dibawah sejak lahir.
 Hal ini tentu saja tidak pasti adanya, sebab faktor hereditas itu tidak berdiri sendiri-sendiri seperti yang dikemukakan diatas. Faktor biologis yang lain yang tidak dapat diabaikan pengaruhnya terhadap tingkah laku seseorang ialah bekerjanya secara formal hormone-hormon di dalam tubuh manuisa. Dengan demikian jelaslah kiranya tingkah laku manusia dipengaruhi oleh faktor biologis.
2. Faktor Psikologis

Adapun yang termasuk ke dalam faktor ini adalah insting. Mengenai insting ini telah pula dijelskan oleh Abu Ahmadi dlam buku sosiologi pendidikan, yaitu bahwa “ insting ada 30 macam, diantaranya menguasai, cinta, peniruan, mempertahankan diri, memenuhi kebutuhan.

B. Faktor Ekstern

Ekstem adalah faktor yang ada  diluar diri seseorang, misalnya faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

1. Faktor Keluarga

Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting dalam masyarakat. Keluarga merupakan kelompok yang terbentuk dari hubungan laki-laki dan perempuan yang berlangsung untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak.
 Jadi keluarga dalam bentuk yang murni merupakan sautu kesatuan sosial yang terdiri dari suami isteri dan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini mempunyai sifat-sifat yang sama, dimana saja dalam satuan masyarakat manusia.

Menurut Lubis Salim, berpendapat bahwa keluarga adalah sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak atau suami, isteri dan anak-anaknya.
 Dilihat dari keberadaan ditengah-tengah suku bangsa, keluarga berada pada susunan masyarakat terkecil yang fungsinya sebagai pelaksana pendidikan yang pertama bagi anggota, maka keluarga merupakan institusi sosial yang sangat menentukan bagi masa depan bangsa maupun bagi anak-anak itu sendiri di dalam masyarakat, khususnya dalam bentuk prilaku keagamaan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Adapun salah satu fungsi keluarga menurut Dr. M. I Soeleman dalam bukunya “ pendidikan dalam keluarga” adalah mempunyai fungsi religious dalam hal ini yaitu :

Keluarga berkewajiban  memperkenalkan dan mengajak serta anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Orang tua bukan hanya sekedar memperkenalkan kepada anak tentang kaidah-kaidah agama. Tetapi juga menjadikan anak sebagai insan beragama. Sebagai abadi yang sadar akan kedudukannya sebagai mahkluk yang diciptakan dan dilimpahi nikmat tanpa henti sehingga menggugahnya untuk mengisi dan mengarahkan hidupnya untuk mengabdi pada Allah menuju keridhaannya.

Menyimak dan pendapat atas maka tugas orang tua dalam memberikan pendidikan agama pada anak tidak hanya kata lainnya sebatas membekali anak dengan pengetahuan agama saja, akan tetapi menyangkut keseluruhan pribadi anak, yaitu disamping memberikan bekal pengetahuan agama, orang tua juga harus melatih anak untuk mengaplikasihkan dalam perubahan sehari hari sehingga ajaran agama tersebut hidup dan cermin pada pribadi anak.

Dengan kata lain dalam membina prilaku anak, orang tua juga harus mempunyai prilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Sebab perilaku orang tua merupakan contoh yang nyata yang dapat dilihat anak setiap harinya. 

Adapun mengenai cara yang dapat digunakan oleh orang tua dalam upaya membina prilaku keagamaan dalam diri anak, antara lain dapat dilakukan melalui pendidikan dengan sebagai berikut:

a. Keteladanan

b. Adat kebiasaan

c. Nasehat

d. Memberikan perhatian

e. Memberikan hukuman
Dengan menggunakan cara diatas, maka pendidikan yang ditanamkan dalam keluarga akan terbina dengan baik, karna keluarga merupakan pembentukan kepribadian anak jika di dalam keluarga aman, damai dan bahagia dengan dipenuhi oleh aturan-aturan atau norma-norma agama dalam tingkah lakunya sehari-hari, mudah-mudahan keluarga yang demikian akan terhindar dari hal-hal yang dapat membahyakan anak. Mengingat pentingnya hidup keluarga yang sehat dan patuh kepada ajaran agama Islam pendidikan keluarga sangat diutamakan seperti firman Allah dalam (QS. At-Tahrim : 6)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim : 6)
Juga dalam (QS. Asy-Syuuraa : 214)
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Artinya : Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. (QS. Asy-Syuuraa : 214)
2. Faktor Sekolah

Fungsi sekolah dalam kaitannya dalam pembentukan jiwa keagamaan pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama di lingkungan keluarga/membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang menerima pendidikan agama dalam keluarga. Dalam konteks ini guru agama harus mampu mengubah prilaku keagamaan anak didiknya agar menerima pendidikan agama yang diberikan.

Guru agama mempunyai tugas yang cukup berat yaitu ikut membina pribadi anak disamping mengajarkan pengetahuan agama pada anak. Pengaruh guru di sekolah sangat berarti sekali  bagi perkembangan anak. Sehingga seperti yang dikatakan oleh Zakiyah Darajat bahwa “semakin kecil umur anak didik semakin besar pengaruh guru terhadap pembinaan yang penting bagi generasi Muda setelah keluarga”.

Sekolah sebagai pendidikan formal juga berperan dalam prilaku dan corak keagamaan bagi diri siswa berdasarkan pengetahuan agama dan kegiatan bersifat keagamaan. Pengetahuan keagamaan yang diajarkan oleh para guru di sekolah dan kemudian adanya kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran, semua itu akan membawa dampak yang positif bagi diri siswa.

3. Faktor Masyarakat

Masyarakat adalah lingkungan ketiga dalam proses  kepribadian anak sesuai dengan keberadaannya.
 Pada lingkungan keluarga telah dikemukakan peranannya dalam membentuk prilaku anak, demikian juga lingkungan sekolah. Lingkungan masyarakat akan memberi sumbangan yang sangat berarti dalam diri siswa, apabila di wujudkan dalan proses dan pola yang tepat. Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan dalam berbagi corak dan bentuk akan berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap anak anak.

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan non formal yang ikut memegang peranan penting dalam pembentukan prilaku keagamaan bagi setiap individu karena masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan. Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arahan terhadap pendidikan anak, agar anak menjadi anggota yang baik dan patuh menjalankan agamanya. Sehingga apa yang dilakukan anak dalam bertingkah laku di masyarakat tidak menyimpang dari aturan atau norma yang ada, sehingga keberadaan anak dapat di terima dalam lingkungan masyarakat tersebut. Namun tidak jarang sering terjadi seorang anak yang berasal dari keluarga yang baik tapi dalam lingkungan masyarakat yang kurang baik. Maka tidak mustahil anak tadi menjadi tidak baik dan begitu juga sebaliknya apabila seorang anak yang berasal dari keluarga yang kurang baik namun dalam pergaulannya di masyarakat ia baik.

Memang diakui bahwa pengaruh masyarakat berperan besar dalam pembentukan keperibadian anak seperti yang diutarakan DR dr Wahjoetomo, bahwa:

Pengaruh masyarakat ada yang bersifat positif dan ada pula yang bersifat negatif .yang dimaksud dengan pengaruh masyarakat yang besifat positif adalah segala kondisi masyarakat yang dapat mengarahkan keperibadian dan watak anak ke arah yang baik ,seperti remaja masjid sedangkan pengaruh masyarakat yang bersipat negatif yaitu segala bentuk keadaan yang merugikan pendidikan dan perkembangan watak anak ,misalnya yang berasal film, majalah, dan pergaulan bebas.

Dalam kehidupan sosial penanaman moral keagamaan ini bukan hanya tanggung jawab orang tua, sekolah, melainkan seluruh anggota masyarakat setiap individu bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anggota masyarakat yang lain dan mencegah kemugkaran.
4. Kriteria Prilaku Keagamaan
Kebutuhan manusia akan agama adalah hal yang mutlak yang dibutuhkan dalam keyakinan. Karena pada hakikatnya manusia tidak bisa lepas dari suatu keyakinan akan adanya hal-hal ghaib sesuatu yang lebih besar dari alam raya ini yang mengatur semua kehidupan di alam semesta.

Untuk menjadikan seseorang berprilaku yang baik dan sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan hadist orang tua harus mengetahuib kriteria yang baik dalam membina prilaku. Karena tanpa pembinaan baik maka kedepannya prilaku akan tumbuh menjadi pribadi yang baik. Oleh karena itu, orang tua harus menerapkan beberapa kriteria antara lain : 
a. Dilihat dari cara atau metode dalam membina anak:
1. Metode keteladanan

2. Metode pembiasaan

3. Metode nasehat

4. Metode nasehat

5. Metode hukuman atau pujian 

Abdullah Nashih Ulwan juga menyebutkan bahwa “pendidikan adalah seorang figur terbaik dalam pandangan anak yang tindak tanduk dan sopan santunnya disadari atau tidak akan ditiru oleh mereka, bahkan bentuk perkataan dan perbuatan akan senantiasa tertanam dalam pribadi anak.

b. Dilihat dari langkah pembinaan
Menurut  Abdullah Nashih Ulwan seperti yang dijelaskan di atas langkah pembinaan antara lain:

a. Orang tua disarankan untuk membentuk suatu hubungan yang harmonis dan penuh kasih sayang

b. Untuk menciptakan suatu keluarga yang harmonis, orang tua mesti memberikan anak-anaknya cinta kasih sayang, serta mengajarkan adab yang Islami.

Dilihat dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kriteria prilaku keagamaan yang baik adalah dengan memberikan keteladanan yang baik, pembiaasaan dalam mengerjakan ahal-hal yang baik dan positif, memberikan nasehat, memberikan pujian dan hukuman sesuai dengan prilaku yang ditujukan, mengajarkan dan membiasakan rukun Islam. Dengan cara menerapkan langkah-langkah kriteria prilaku keagamaan di atas mengharapkan aggar ia dapat tumbuh dan berkembang menjadi seseorang yang berprilaku sesuai dengan ajaran Islam. 
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